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COMMUNITY AND ASSOCIATION OF MOLLUSC (GASTROPOD DAN 
BIVALVE) IN MANGROVE ECOSYSTEM AT GILIMANUK BAY, 

NATIONAL PARK OF WEST BALI, BALI PROVINCE.

BY:

Dinda Nur Fadillah 
09023150011

ABSTRACT

The research is about conceming community and mollusc association at mangrove 
ecosystem in Gilimanuk Bay, National Park of West Bali, and Bali Province 
divided into six stations. This research target is to know the composition and 
pattem of spreading of mollusc community especially gastropod and bivalve and 
know the mollusc association at mangrove ecosystem in seaboard of Gilimanuk 
Bay, National Park of West Bali, and Bali Province on 13-19 March 2006. These 
data concentrate on environmental water factors. soil factors and mollusc. The 
results of this research showed that the value of water environmental factors is 
good for the continuity life of mollusc. Based on the results of the species 
identification, there were composition of mollusc with 17 family and 31 species of 
mollusc, 11 family and 23 species of gastropod, and also 6 family and 8 species of 
bivalve found in the research area. Gastropod predominate the mollusc density 
with the value 2.258.333 ind/ ha especially type of Batillaria zonalis. And for the 
bivalve were dominated by Laternula truncata. The values of diversity index in 
all area are medium and for the values of similarity index were found that there is 
no domination of species in all station except station 2. The diversity values of 
mollusc in station 2 are low with the similarity level is also low so there is a 
species predominating. The mollusc Spreading pattem forms the uniform 
structure. Positive association happened between mollusc and mangrove as place 
to live, foraging and multiplying. The negative association is also happened 
between mollusc species (gastropod and bivalve) except to species of Batillaria 
zonalis, this matter is assumed happened by the competition in exploiting 
mangrove as place to live and multiply, while association between the gastropod 
have the positive character equal to 66,67 % and negative association equal to 
33,33 % and also the existence of species unionizing minor and major, and there 
are no association that happened between bivalve species.

Keyword: Association, community, mangrove, mollusc, Gilimanuk Bay.
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KOMUNITAS DAN ASOSIASI MOLUSKA (GASTROPODA DAN 
BIVALVIA) PADA EKOSISTEM MANGROVE DI TELUK GILIMANUK, 

TAMAN NASIONAL BALI BARAT, PROVINSI BALI

Oleh:

Dinda NurFadiiiah 
09023150011

ABSTRAK

Penelitian mengenai komunitas dan asosiasi moluska pada ekosistem mangrove di 
Teluk Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat, Provinsi Bali di bagi menjadi enam 
stasiun pengamatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dan 
pola penyebaran komunitas moluska terutama gastropoda dan bivalvia pada 
ekosistem mangrove dan mengetahui asosiasi moluska pada ekosistem mangrove 
di daerah pesisir Teluk Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat, Propinsi Bali pada 
tanggal 13-19 Maret 2006. Data yang diambil selama penelitian adalah data 
parameter lingkungan, substrat dan moluska Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
parameter lingkungan pada daerah penelitian ini baik untuk kelangsungan hidup 
moluska Berdasarkan hasil identifikasi tercatat komposisi moluska yaitu 17 
famili dari 31 jenis moluska dengan 11 famili dari 23 jenis gastropoda dan 6 
famili dari 8 jenis bivalvia yang ditemukan pada daerah penelitian. Gastropoda 
mendominasi kepadatan moluska dengan nilai 2.258.333 ind/ha terutama jenis 
Batillaria zonalis. Adapun untuk jenis bivalvia didominasi oleh Laternula 
truncata. Keanekaragaman pada daerah penelitian termasuk sedang dengan nilai 
keseragamannya juga sedang sehingga tidak ada spesies yang mendominansi 
kecuali pada stasiun 2 (Pulau Kalong). Pada stasiun 2 keanekaragaman moluska 
termasuk rendah dengan tingkat keseragamannya rendah sehingga ada spesies 
yang mendominasi. Pola penyebaran moluskanya membentuk struktur seragam. 
Asosiasi positif terjadi antara moluska dengan mangrove sebagai tempat hidup, 

‘ makan dan berkembang biak. Asosiasi yang negatif terjadi pada spesies 
moluska (gastropoda dan bivalvia) kecuali pada spesies Batillaria zonalis, hal ini 
diduga terjadi kompetisi dalam memanfaatkan sumberdaya mangrove sebagai 
tempat hidup dan berkembang biak, sedangkan asosiasi antar gastropoda bersifat 
positif sebesar 66,67% dan asosiasi negatif sebesar 33,33% serta adanya spesies 
yang membentuk kelompok mayor dan minor, dan tidak ada asosiasi yang terjadi 
antar spesies bivalvia.

mencari

Kata kunci: Asosiasi, komunitas, mangrove, moluska, Teluk Gilimanuk.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis dan 

subtropis yang didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove yang 

tumbuh dan berkembang pada daerah pantai pasang surut (Bengen,mampu

2000). Mangrove merupakan suatu ekosistem yang khas, memiliki berbagai 

potensi sumber daya alam hayati yang sangat berguna bagi kehidupan

manusia.

Mangrove merupakan habitat bagi biota-biota akuatik. Berbagai 

biota yang hidup di ekosistem mangrove seperti ikan, moluska, 

udang, kepiting, dan cacing. Fungsi ekologis mangrove bagi biota-biota 

tersebut adalah sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah tempat 

mencari makan (feeding ground), dan daerah pemijahan (spawning ground)

macam

(Robertson and Duke, 1987)

Mangrove sebagai habitat tempat hidup, berlindung, memijah dan 

penyuplai makanan dapat menunjang kehidupan moluska. Rantai makanan 

yang berperan didaerah ekosistem mangrove adalah rantai makanan detritus 

dimana sumber utama detritus berasal dari daun-daun dan ranting mangrove 

yang gugur dan membusuk, substrat ekosistem mangrove yang relatif 

berubah-ubah, karena adanya sedimentasi dan guguran daun yang 

berlangsung terus menerus akan membentuk lapisan sedimen dan beberapa 

gastropoda dan bivalvia yang hidupnya sessil dalam substrat tersebut
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berperan sebagai salah satu dctritivor dalam rantai makanan pada ekosistem

mangrove.

Apabila salah satu komponen mata rantai suatu rantai makanan 

mengalami perubahan maka akan merubah keadaan mata rantai yang ada 

pada suatu ekosistem misalnya pada ekosistem mangrove dengan moluska. 

Perubahan ini akan berdampak terhadap ketidakstabilan ekosistem, baik

dampak secara langsung maupun tidak langsung.

Komunitas adalah kumpulan populasi yang hidup pada suatu 

lingkungan tertentu yang saling berinteraksi atau membentuk rantai 

makanan. Ada 5 tipologi yang dimiliki oleh suatu komunitas, yakni 

keanekaragaman, dominansi, bentuk dan struktur pertumbuhan, kelimpahan 

relatif serta struktur makanan (Krebs dalam Risawati, 2002).

Moluska merupakan hewan lunak yang mempunyai cangkang. 

Moluska banyak ditemukan di ekosistem mangrove, hidup dipermukaan 

substrat maupun di dalam substrat dan menempel pada pohon mangrove. 

Kebanyakan moluska yang hidup di ekosistem mangrove adalah dari jenis 

gastropoda dan bivalvia.

Komposisi moluska dan pola penyebaran pada ekosistem mangrove 

sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada ekosistem tersebut, 

karena sifat moluska yang hidupnya cenderung menetap menyebabkan 

moluska menerima setiap perubahan lingkungan ataupun perubahan dari 

dalam hutan mangrove tersebut, misalnya perubahan fungsi hutan mangrove 

menjadi areal pemukiman ataupun pertambakan. Oleh karena itu moluska
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gastropoda dan bivalvia dapat dijadikan sebagai indikator ekologis 

untuk mengetahui kondisi suatu ekosistem. Hubungan asosiasi mangrove 

dan moluska dan asosiasi antar spesies moluska dapat bersifat positif dan

terutama

negatif.

Taman Nasional Bali Barat merupakan daerah mangrove terbesar 

kedua di Bali, setelah Teluk Benoa. Total mangrove di wilayah Taman 

Nasional Bali Barat ± 602,5 ha. Luas hutan mangrove daerah pesisir Teluk 

Gilimanuk yang terletak di bagian barat Pulau Bali sebesar 56 % dari luas 

total hutan mangrove Taman Nasional Bali Barat (Kitamura et al. dalam

Marinda, 2006).

Beberapa tahun terakhir ini hutan mangrove menjadi sasaran untuk 

dijadikan berbagai macam aktivitas, baik itu secara langsung maupun tidak 

langsung. Pemanfaatan hutan mangrove yang semakin meningkat ini 

terutama pada subsektor perikanan yang memanfaatkan hutan tersebut untuk 

kegiatan budidaya tambak, penambangan atau kegiatan pembangunan 

lainnya yang kurang memperhitungkan akibat sampingannya (Pramudji, 

2004). Begitu juga hutan mangrove di kawasan Taman Nasional Bali Barat, 

pemanfaatan hutan mangrove yang membentang sepanjang garis pantainya 

baik pada teluk, tanjung, maupun pulau-pulau, dilakukan antara lain untuk 

kepentingan pariwisata (Kitamura et al., 1997).

Perubahan lingkungan di areal hutan mangrove akan mempengaruhi

keseimbangan ekosistem biota yang hidup didalamnya terutama gastropoda 

dan bivalvia yang akan membentuk suatu komunitas yang khas pada
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ekosistem mangrove baik secara komposisi, pola penyebaran maupun 

asosiasinya di Teluk Gilimanuk. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

tentang komunitas gastropoda dan bivalvia pada ekosistem mangrove di 

Perairan Teluk Gilimanuk.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui komposisi dan pola penyebaran komunitas moluska 

terutama gastropoda dan bivalvia pada ekosistem mangrove.

b. Mengetahui asosiasi moluska pada ekosistem mangrove di daerah pesisir

Teluk Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat, Propinsi Bali.

1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini:

a. Memberikan informasi tentang komposisi dan pola penyebaran 

komunitas moluska terutama gastropoda dan bivalvia serta asosiasinya 

pada ekosistem mangrove sehingga dapat digunakan dalam pengelolaan 

dan inventarisasi ekosistem mangrove di wilayah 

Gilimanuk.

perairan Teluk

1.4 Perumusan Masalah

Ekosistem mangrove merupakan kawasan peralihan antara daratan 

Ekosistem mangrove dan biota-biota yang ada merupakan wujuddan lautan.
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Hal itu(bentuk) adanya asosiasi dan saling interaksi di kawasan mangrove. 

disebabkan karena hutan mangrove berfungsi sebagai tempat hidup, 

berlindung dan memijah berbagai biota perairan seperti gastropoda dan 

bivalvia.

Kehidupan biota mangrove dipengaruhi oleh faktor dan kondisi 

lingkungan ekosistem mangrove tersebut, misalnya adanya perubahan fungsi 

mangrove akibat aktivitas manusia, perubahan lingkungan, dan persaingan 

yang terjadi antar biota mangrove itu sendiri.

Komunitas moluska dalam ekosistem mangrove terutama diwakili 

dari kelas gastropoda dan bivalvia yang hanya diwakili oleh beberapa jenis 

saja. Gastropoda yang hidup merayap dan bivalvia yang hidupnya sessil, 

cenderung menetap pada suatu daerah akan mendapatkan tekanan ekologis 

akibat setiap perubahan yang terjadi. Hal ini diduga akan mempengaruhi

komposisi dan pola penyebaran komunitas moluska yang hidup didalamnya

serta asosiasi antara moluska mangrove terhadap ekosistem mangrove itu

sendiri.

Selama ini, di Teluk Gilimanuk informasi tentang komunitas dan 

asosiasinya pada ekosistem mangrove masih sangat kurang. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian mengenai komunitas gastropoda dan bivalvia dan 

terhadap ekosistem mangrove itu sendiri, baik dari segi komposisi, pola 

penyebaran maupun asosiasi moluska dalam ekosistem mangrove di perairan 

Teluk Gilimanuk.
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